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RINGKASAN

PADLION NANDA ZAWINDRA. Analisis Efisiensi Saluran Pemasaran Dan
Fungsi Pemasaran Kopi Robusta di Desa Pagardewa Kecamatan Muaradua Kisam
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (Dibimbing Oleh LIFIANTHI).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi saluran pemasaran dan
fungsi pemasaran kopi Robusta di Desa Pagardewa, Kecamatan Muaradua Kisam,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode survei dengan pendekatan kualitatif deskriptif dan kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling untuk petani
dan snowball sampling untuk lembaga pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan
dua pola saluran pemasaran, yaitu (1) petani — pedagang besar — konsumen, dan
(2) petani — pedagang pengumpul — pedagang besar — konsumen. Fungsi
pemasaran yang diidentifikasi meliputi fungsi pertukaran, fungsi fisik, dan fungsi
fasilitasi. Analisis margin pemasaran dan farmer’s share menunjukkan bahwa
Saluran Pemasaran I lebih efisien dengan margin sebesar Rp5.858/kg dan farmer’s
share sebesar 90,70%. Sedangkan Saluran II memiliki margin sebesar Rp8.875/kg
dan farmer’s share sebesar 85,91%. Berdasarkan ambang batas farmer’s share
sebesar >60%, kedua saluran tersebut dinilai efisien, tetapi Saluran I terbukti lebih
menguntungkan dalam hal efisiensi pemasaran dan profitabilitas. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi petani dan pemangku kepentingan pertanian
dalam memilih jalur distribusi yang paling optimal.

Kata kunci : kopi robusta, saluran pemasaran, efisiensi pemasaran, margin
pemasaran, farmer’s share



SUMMARY

PADLION NANDA ZAWINDRA. Efficiency Of Marketing Channels And
Marketing Functions Of Robusta Coffee In Pagardewa Village, Muaradua Kisam
District, Ogan Komering Ulu Selatan District (Supervised by LIFIANTHI).

This study aims to analyze the efficiency of marketing channels and
marketing functions of Robusta coffee in Pagardewa Village, Muaradua Kisam Sub-
district, Ogan Komering Ulu Selatan Regency. The research employed a survey
method with both qualitative descriptive and quantitative approaches. Sampling
techniques included simple random sampling for farmers and snowball sampling
for marketing institutions. The results revealed two marketing channel patterns: (1)
farmers — large traders — consumers, and (2) farmers — collecting traders —
large traders — consumers. The marketing functions identified include exchange
functions, physical functions, and facilitating functions. Analysis of marketing
margins and farmer s share indicated that Marketing Channel I was more efficient,
with a margin of IDR 5,858/kg and a farmers share of 90.70%. Meanwhile,
Channel Il had a margin of IDR 8,875/kg and a farmer's share of 85.91%. Based
on the farmer s share threshold of >60%, both channels were considered efficient,
but Channel I proved more advantageous in terms of marketing efficiency and
profitability. These findings are expected to serve as a reference for farmers and
agricultural stakeholders in selecting the most optimal distribution pathway.

Keywords: robusta coffee, marketing channels, marketing efficiency, marketing
margin, farmer’s share
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan sektor pertanian di Indonesia telah memberikan dampak yang
signifikan, yang terlihat dari berbagai capaian pembangunan yang telah berhasil
diraih hingga saat ini. Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan tersebut turut
didorong oleh potensi sumber daya alam Indonesia yang melimpah, yang menjadi
modal utama dalam mendorong pertumbuhan berbagai usaha pertanian, termasuk
dalam budidaya tanaman kopi. Kopi menjadi salah satu komoditas perkebunan yang
banyak digeluti oleh petani karena dinilai memiliki prospek ekonomi yang
menjanjikan. Tingginya nilai jual dan permintaan pasar terhadap komoditas ini
menjadikan kopi sebagai sumber pendapatan yang menguntungkan dan
berkelanjutan bagi petani di berbagai daerah di Indonesia (Tambunan, 2013).

Subsektor perkebunan memiliki ciri khas tersendiri, salah satunya dapat
dilihat dari jenis tanaman yang dibudidayakan, yang secara umum terbagi menjadi
dua kelompok utama, yaitu tanaman tahunan dan tanaman semusim. Tanaman
tahunan adalah jenis tanaman yang membutuhkan waktu relatif lama untuk mulai
berproduksi, namun setelah memasuki masa produktif, tanaman ini dapat dipanen
berulang kali selama bertahun-tahun bahkan hingga puluhan tahun. Beberapa
contoh dari tanaman tahunan yang umum dibudidayakan di Indonesia antara lain
kelapa, karet, kakao, cengkeh, kopi, dan lada. Sementara itu, tanaman semusim
memiliki siklus hidup yang lebih singkat, yaitu hanya satu musim tanam atau sekitar
satu tahun, dan umumnya hanya dapat dipanen satu kali sebelum perlu dilakukan
penanaman ulang. Contoh tanaman semusim yang termasuk dalam subsektor
perkebunan adalah tebu, tembakau, dan nilam. Perbedaan karakteristik ini
berpengaruh terhadap pola budidaya, perencanaan usaha tani, serta strategi
pemasaran hasil perkebunan (Permatasari dalam Imsar, 2018).

Subsektor perkebunan memiliki peranan strategis dalam pembangunan
ekonomi nasional, terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan masyarakat,
penyediaan bahan baku bagi industri pengolahan, membuka peluang usaha di

pedesaan, serta meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan petani. Di antara



berbagai komoditas perkebunan, kopi menempati posisi yang cukup penting karena
tidak hanya menjadi sumber penghidupan bagi jutaan petani, tetapi juga
berkontribusi signifikan terhadap kegiatan ekonomi nasional. Kopi merupakan
salah satu komoditas ekspor unggulan Indonesia yang berperan dalam
menyumbang devisa negara, sejajar dengan sektor andalan lainnya seperti minyak
dan gas bumi. Nilai ekonomi kopi yang tinggi, baik di pasar domestik maupun
internasional, menjadikan komoditas ini sebagai salah satu pilar utama dalam
mendukung ketahanan ekonomi sektor agribisnis Indonesia. Ekspor kopi Indonesia
menduduki posisi ke-4 di dunia setelah negara Brasil, Vietnam, dan Kolombia
dengan volume ekspor 502 ton atau US § 1.197,7 juta yang di dominasi greenbean
dan arabika ke Eropa dan Amerika (Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2019).

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan dalam subsektor perkebunan
yang mengalami pertumbuhan pesat di Indonesia dalam lima tahun terakhir.
Berdasarkan data yang ada, produksi kopi mengalami peningkatan sebesar 12,21%
dari tahun 2014 hingga tahun 2018. Capaian ini menjadikan kopi sebagai komoditas
perkebunan dengan tingkat pertumbuhan produksi tertinggi ketiga, setelah kelapa
sawit dan karet. Lonjakan produksi ini tidak terlepas dari meningkatnya permintaan
pasar, yang dipicu oleh perubahan pola konsumsi masyarakat. Dahulu, kopi
dikonsumsi semata-mata untuk memenuhi kebutuhan fisik atau fungsional, seperti
menjaga kewaspadaan atau menghilangkan rasa kantuk. Namun, dalam beberapa
tahun terakhir, perilaku konsumen (consumer behavior) mengalami pergeseran, di
mana konsumsi kopi kini juga mencerminkan gaya hidup, identitas sosial, serta
menjadi bagian dari aktivitas yang memberikan kenyamanan dan pengalaman
tersendiri bagi para penikmatnya. Perubahan ini turut mendorong tumbuhnya
industri kopi lokal, kedai kopi modern, serta minat terhadap kopi specialty yang
semakin meluas di berbagai kalangan (Afdholy, 2019).

Jenis kopi yang paling umum dibudidayakan di Indonesia adalah kopi robusta
(Coffea canephora) dan arabika (Coffea arabica), dengan dominasi produksi berasal
dari jenis robusta. Berdasarkan data dari Hartatie dan Kholilullah (2018), produksi
kopi robusta menyumbang sekitar 87,1% dari total produksi kopi nasional. Selain
itu, sekitar 90% dari total luas lahan kopi di Indonesia digunakan untuk budidaya

kopi robusta, menjadikannya varietas yang paling luas dikembangkan oleh petani.
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Hal ini disebabkan karena kopi robusta cenderung lebih tahan terhadap hama dan
penyakit, serta dapat tumbuh di daerah dengan ketinggian dan kondisi lingkungan
yang lebih bervariasi dibandingkan arabika.

Meskipun tanaman kopi dapat tumbuh di berbagai kondisi agroklimat, untuk
mencapai hasil produksi yang optimal diperlukan persyaratan lingkungan tertentu,
seperti ketinggian tempat, suhu, curah hujan, dan jenis tanah. Zona geografis yang
paling sesuai untuk pertumbuhan kopi berada pada lintang antara 20° LU hingga
20° LS. Indonesia, yang terletak di antara 5° LU hingga 10° LS, memiliki posisi
geografis yang sangat strategis dan potensial sebagai wilayah budidaya kopi.
Daerah-daerah penghasil kopi utama di Indonesia sebagian besar terletak antara 0°
hingga 10° LS, seperti Sumatera Selatan, Lampung, Bali, dan Sulawesi Selatan.
Sementara itu, beberapa wilayah lainnya, seperti Aceh dan Sumatera Utara, yang
terletak pada kisaran 0° hingga 5° LU, juga menjadi sentra produksi kopi,
khususnya kopi arabika yang tumbuh baik di dataran tinggi.

Daerah penghasil kopi terbesar di Indonesia dengan hasil produksi tertinggi
berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) dari tahun 2021 hingga 2023, masih
didominasi oleh wilayah di Pulau Sumatera. Sumatera dikenal sebagai pusat utama
produksi kopi di Indonesia, seperti Sumatera Selatan, Lampung, Sumatera Utara,
Aceh, dan Bengkulu yang terus menghasilkan kopi dalam jumlah besar, yaitu dapat
dilihat pada Tabel 1.1. berikut.

Tabel 1.1. Hasil Produksi Tanaman Kopi Menurut Provinsi Di Pulau Sumatera
Pada Tahun 2021 Sampai 2023

No Provinsi 2021 2022 2023
(Ribu Ton) (Ribu Ton) (Ribu Ton)

1. Sumatera Selatan 201 208 198
2. Lampung 118 113 108
3. Sumatera Utara 76 86 87
4. Aceh 74 70 71
5.  Bengkulu 62 59 55
6. Jawa Timur 46 48 48
7. Sulawesi Selatan 35 30 27
8. Jawa Tengah 27 26 26
9. NTT 25 25 25
10. Jawa Barat 23 23 22

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera (2024)
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Provinsi Sumatera Selatan menjadi daerah dengan produksi kopi tertinggi di
Indonesia dibandingkan provinsi lainnya dari tahun 2021 hingga 2023. Berdasarkan
data dari Kementerian Pertanian, mayoritas produksi kopi di provinsi ini didominasi
oleh jenis kopi robusta, yang dikenal dengan cita rasa khasnya yang kuat dan sedikit
pahit. Luasnya perkebunan kopi di Sumatera Selatan serta kondisi alamnya yang
mendukung menjadi faktor utama tingginya produktivitas kopi di wilayah ini. Salah
satu daerah penghasil kopi terbesar di provinsi Sumatera Selatan adalah Kabupaten
Ogan Komering Ulu Selatan (OKU Selatan). Kabupaten ini memiliki lahan
perkebunan kopi yang luas dan subur, yang menjadikannya pusat produksi kopi
robusta dengan hasil yang signifikan pada tahun 2023, untuk luas lahan dan hasil
produksi kopi di daerah Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.2. berikut

Tabel 1.2. Tabel Luas Lahan, Produksi, dan Produktivitas Kopi Kabupaten di
Provinsi Sumatera Selatan

No Kabupaten Luas Lahan Produksi Produktivitas

(Ha) (Ton) (Ton/Ha)

1 Ogan Komering Ulu 89.050 60.700 0,68164
Selatan

2 Empat Lawang 62.126 53.756 0,865274
3 Lahat 54.032 22.675 0,419659
4 Muara Enim 23.101 28.650 1,240206
5 Ogan Komeringg Ulu 22.092 16.334 0,739363
6 Pagar Alam 8.084 10.065 1,245052
7  Musi Rawas 3.830 3.227 0,842559

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2024)

Keberhasilan kegiatan usahatani termasuk dalam kegiatan usahatani kopi
tidak saja ditentukan dengan tingginya angka produksi kopi yang dihasilkan, namun
sangat ditentukan pula oleh aspek pemasaran produk, karena peningkatan produksi
kopi tidak akan efektif bagi peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani dan
masyarakat jika tidak diimbangi oleh sistem pemasaran. Pemasaran yang tidak
efisien, rantai pemasaran yang terlalu panjang berpengaruh terhadap tingkat harga
yang diterima petani. Pemasaran yang efisien adalah pemasaran yang
diselenggarakan dengan biaya serendah mungkin dan mengambil keuntungan yang

wajar serta mampu menciptakan kepuasan bagi konsumen, semakin panjang

Universitas Sriwijaya



saluran pemasaran maka akan semakin melemahkan posisi tawar yang dimiliki
petani (Abidin et al, 2017).

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, khususnya Desa Pagardewa di
Kecamatan Muaradua Kisam, merupakan salah satu daerah penghasil utama kopi
Robusta yang cukup besar di Provinsi Sumatera Selatan. Namun, dalam proses
pemasaran, tantangan yang dihadapi cukup kompleks. Salah satunya adalah
panjangnya rantai pemasaran yang melibatkan banyak perantara, yang sering kali
menyebabkan margin pemasaran yang tinggi. Akibatnya, harga yang diterima
petani cenderung rendah dibandingkan dengan harga di tingkat konsumen.

Efisiensi saluran pemasaran menjadi salah satu permasalahan yang perlu
mendapat perhatian. Saluran pemasaran yang tidak efisien tidak hanya
mempengaruhi pendapatan petani, tetapi juga memperlambat distribusi kopi ke
pasar yang lebih luas. Selain itu, fungsi pemasaran seperti pengumpulan,
penyortiran, penyimpanan, hingga promosi juga belum sepenuhnya berjalan
optimal, sehingga potensi peningkatan nilai dari produk kopi belum optimal.

Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik dan terdorong untuk melakukan
kajian lebih mendalam mengenai saluran pemasaran serta fungsi-fungsi pemasaran
kopi yang berlangsung di Desa Pagardewa, Kecamatan Muaradua Kisam,
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana alur distribusi kopi dari
petani hingga sampai ke konsumen, sehingga dapat menjadi dasar dalam
merumuskan strategi peningkatan efisiensi dan efektivitas pemasaran kopi di

wilayah tersebut.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasar dari latar belakang diatas maka didapatkan rumusan masalah yang
akan dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana Saluran Pemsaran dan fungsi pemasaran Kopi Robusta di Desa
Pagardewa Kecamatan Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan

2. Berapa margin Pemsaran Kopi Robusta di Desa Pagardewa Kecamatan

Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
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3. Bagaimana efesiensi Pemsaran Kopi Robusta di Desa Pagardewa Kecamatan

Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan dari rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan Saluran Pemsaran dan fungsi pemasaran Kopi Robusta di
Desa Pagardewa Kecamatan Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu

Selatan

. Menghitung margin Pemsaran Kopi Robusta di Desa Pagardewa Kecamatan

Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan

. Menghitung efesiensi Pemsaran Kopi Robusta di Desa Pagardewa Kecamatan

Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan

Adapun kegunaan dari penilitan ini adalah sebagai berikut :

. Memberikan informasi yang bermanfaat dan sebagai bahan pertimbangan untuk

para petani dalam melakukan proses pemasaran kopi, agar dapat meningkatkan

efesiensi saluran pemsaran dalam pengembangan usahatani.

. Sebagai salah satu bahan informasi dan referensi bagi pihak lain yang

membutuhkan khususnya kalangan akademis yang akan mengadakan penelitian

selanjutny
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